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ABSTRAK

Syafina Ghaisani Zaman (2024). Rancangan Konseling Kelompok Berbasis
Pendekatan Cognitive Behavior Therapy untuk Pengembangan Self-Control
Siswa,

Remaja merupakan fase peralihan dari fase perkembangan anak-anak menuju dewasa. Pada
fase pertumbuhan ini remaja mengalami perubahan dan pertumbuhan, baik pada segi fisik
maupun psikologis, untuk menghadapi perubahan ini remaja membutuhkan kemampuan
dalam mengendalikan diri agar tidak melakukan perilaku atau tindakan-tindakan yang
menyimpang. Siswa SMA Negeri 13 Bandung merupakan remaja yang sedang mengalami
peralihan. Penelitian ini bertujuan untuk menyusun rancangan konseling kelompok dengan
pendekatan CBT untuk pengembangan self-control siswa. Pendekatan kuantitatif dengan
metode survey, desain penelitian cross-sectional, dan teknik simple random sampling
digunakan pada penelitian ini. Partisipan penelitian ini berjumlah 291 siswa. Instrumen
yang disusun pada penelitian ini berdasarkan teori self-control dari Averill dengan
menggunakan pengukuran force-choice sebanyak 14 item. Hasil penelitian menunjukkan
mayoritas siswa SMA Negeri 13 Bandung mampu megendalikan diri baik pada aspek
behavior control, cognitive control, dan decisional control. Siswa cenderung tidak mampu
dalam behavior control. Indikator-indikator yang paling banyak tidak dikuasai siswa yaitu
memahami peristiwa yang terjadi, menghadapi stimulus yang tidak dikehendaki, dan
menentukan tindakan berdasarkan suatu yang diyakini atau disetujui. Indikator-indikator
ini dijadikan fokus utama dalam rancangan konseling kelompok dengan pendekatan
cognitive behavior therapy. Dengan pendekatan CBT siswa dapat mengidentifikasi pola
pikiran negatif yang menyebabkan ketidakmampuan mengendalikan diri dan
menggantinya dengan pola pikiran yang lebih adaptif, sehingga diharapkan guru bimbingan
dan konseling menerapkan layanan konseling kelompok yang telah dirancang.

Kata kunci: Self-control, konseling kelompok, cognitive behavior therapy



ABSTRACT

Syafina Ghaisani Zaman (2024). Group Counseling Design Based on Cognitive
Behavior Therapy Approach for Developing Student Self-Control,

Adolescence is a transitional phase from childhood to adulthood. During this growth
phase, adolescents experience physical and psychological changes. To deal with these
changes, adolescents need to develop the ability to control themselves and avoid engaging
in deviant behavior. This study aimed to develop a group counseling program using a
cognitive-behavioral approach to improve the self-control of students at SMA Negeri 13
Bandung. The study used a quantitative approach with a cross-sectional research design
and a simple random sampling technique. The study had 291 participants. The instruments
used to measure self-control were based on Averill's self-control theory, using forced-
choice measurement with 14 items. The results showed that most students at SMA Negeri
13 Bandung were able to control themselves well in terms of behavior control, cognitive
control, and decisional control. However, they tended to struggle with behavior control.
The most challenging indicators for students were understanding events, facing unwanted
stimuli, and deciding on actions based on beliefs or agreements. These indicators were the
main focus of the group counseling program using cognitive-behavioral therapy. With this
approach, students could identify negative thought patterns that hindered their ability to
control themselves and replace them with more adaptive thinking. The hope is that the
guidance and counseling teachers will apply for the designed group counseling program

Keywords: Self-control, group counseling, cognitive behavior therapy
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